
 
 

 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1   Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar anak dengan 

karies (10 anak atau 83.3%) memiliki kemampuan dalam menyikat gigi 

pada level buruk, dan sebagian kecil (2 anak atau 16.7%) pada level baik. 

 

5.2   Saran  

 Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi orang tua responden 

Orang tua diharapkan dapat menjadi contoh dalam melakukan sikat 

gigi dengan benar.  

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Dapat melakukan penelitian pengembangan dengan memanfaatkan 

data dasar yang sudah didapatkan dalam penelitian ini.  
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